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@ Pemanfaatan Sistem Informasi Geoarafls Untuk Memanitoring

Perubahan Pengaunaan L ahan di Kota Balkpapan

BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Dengan adanya pertumbuhan penduduk, maka kebutuhan akan tanah
juga meningkat, hal tersebut menyebabkan perubahan penggunaan lahan
sesuai dengan tuntutan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Disisi lain luas tanah relatif tetap, sedang perubahan penggunaan
lahan adalah dinamis sehingga persaingan atas sebidang tanah untuk
berbagai kegiatan pembangunan semakin tajam. (I Made Sandy, 1977)

Kota Balikpapan terletak pada posisi geografis yang sangat strategis,
yaitu antara 1° LS — 1,3° LS dan antara 116,3°BT - 117° BT, sehingga
mempunyai beberapa keuntungan diantardnya adalah pusat kota yang
mempunyai potensi sebagai pintu gerbang ke kawasan-kawasan
internasional sehingga mempunyai potensi untuk mendorong perkembangan
daerah sekitarnya.

Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir dapat dilihat perkembangan
kota Balikpapan yang sangat pesat, baik dari segi kependudukan,
perekonomian dan penggunaan lahan yang dinamis. Perkembangan kota
Balikpapan ini dapat dilihat dengan menggunakan metode dan teknologi
terkini, seperti Sistem Informasi Geografis (SIG) yang berbasis data spasial.

Penggunaan metode dan teknologi informasi ini akan memberikan informasi

Indzh Martiant WR / 97.25.00% 1
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. Pemanfaatan Sistem Informasl Geografis Untuk Memenitoring

Perubzhan Peragunaan L ahan di Kota Palkpapan

L.4. Pendekatan Masalah

Untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan tahun
1990,1998,2000, dan 2004, serta memonitoring perubahan lahan antara
tahun 1990, 1998, 2000, 2004 dengan menggunakan Rencana Tata Ruang

Wilayah kota Balikpapan.

I.5. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi untuk mengetahui perubahan penggunaan
lahan tahun 1990, 1998, 2000, dan 2004 dan memonitoring perubahan
penggunaan lahan tahun 1990,1998, 2000, dan 2004 terhadap Rencana Tata

Ruang Wilayah tahun 1994 — 2004 kota balikpapan.

1.6. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat dimanfaatkan oleh Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah dan pihak-pihak swasta.

Indzh Martian WR / 97.22.00% 3
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. Pemanfaatan Sistem Informas| Geografis Lintuk Memonttaring

Perubzhan Pergaunaen Lahan di Kota Palkpapan

BABII

DASAR TEORI

II.1. Definisi Sistem Informasi Geografis ( SIG )

Defenisi Sistem Informasi Geografis ( SIG ) selalu berkembang,
bertambah dan bervariasi. Hal ini terlihat dari banyaknya defenisi SIG yang
telah beredar. Selain itu, SIG juga merupakan suatu bidang kajian ilmu dan
teknologi yang relatif baru, digunakan oleh berbagai bidang disiplin ilmu
dan berkembang dengan cepat.

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem yang
digunakan untuk memasukkan, menyimpan, memeriksa, mengintegrasi,
memanipulasi, mengahalisa dan menampilkan data-data yang berhubungan
dengan posisi-posisi dipermukaan bumi [Rice]. Dengan kata lain, SIG
merupakan sistem basis data dengan kemampuan khusus untuk data yang
bereferensi spasial bersamaan dengan seperangkat operasi kerja. Intinya
SIG dapat diasosiasikan sebagai peta yang orde tinggi, yang juga
mengoperasikan dan menyimpan data non-spasial .

Dari beberapa defenisi SIG yang beredar, dapat disimpulkan bahwa
pada intinya SIG terdiri dari 4 (empat) subsistem, yaitu :

1. Data Input (data capture),
Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan

data spasial dan atribut dari berbagai sumber serta mengkonversi

Indah Martianl WR / 97.2%.00% 4
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Perubahan Penaaunaan |- ahan di Kota Pallkpapan

I1.2. Konsep dan Prinsip Dasar SIG
I1.2.1. Tipe Informasi Geografi

Informasi geografi merupakan informasi tentang isi permukaan bumi
secara menyeluruh dan luas, baik itu mencakup matra (fisik) maupun gatra
(non-fisik). Informasi matra (fisik) meliputi keruangan dan ekologinya
dalam konteks suatu wilayah, baik pada lingkungan fisik darat, laut maupun
lingkungan kehidupan termasuk potetisi dan distribusi sumberdayanya.
Variasi lingkungan hidup dipermukaan bumi ini ditentukan oleh unsur-
unsur utama dalam geografi, yaitu atmosfer, litosfer dan biosfer unsur
kehidupan. Sedangkan informasi gatra (non-fisik) meliputi aspek social,

ekonomi, budaya dan politik.

I1.2.2. Informasi Geografis dan Konsep ihformasi Kerudngan

Istilah “ruang atau spasial” berasal dari kata spasial dalam bahasa
Inggris. Ruang digunakan untuk berbagai informasi yang berkaitan dengan
lokasi, baik untuk informasi kartografi, informasi teknologi maupun
informasi rekayasa. Berbeda dengan istilah “geografi” yang berasal dari
gabungan kata geo dan graphy. Geo berarti bumi sedangkan graphy berarti
proses penulisan, sehingga geografi berarti penulisan tentang bumi. Dalam
pengertian lebih luas geografi mencakup studi mengenai permukaan bumi
terutama keragaman area permukaan bumi dan hubungannya sebagai tempat

tinggal manusia dalam lingkup keruangan lingkungan dan wilayah.

Indah Martizn WR / 97.2%.00% 6
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Perubahan Perggunazn |anan di Kota Balkpapan

Informasi geografis merupakan informasi kenampakan permukaan
bumi yang mengandung unsur posisi geografis, hubungan keruangan
(spasial relationship), atribut dan waktu. Posisi geografis dapat dinyatakan
dalam sistem koordinat lintang dan bujur atau disebut sebagai system UTM
(Universal Transverse Marcator ). Sistem-sistem koordinat tersebut dapat
dikonversikan dengan mudah, sehingga pengguna dapat lebih leluasa
menentukan sistem kootdinat yang akan dipakai.

Hubungan keruangan sangatlah kompleks, maka tidaklah mungkin
semuanya dapat disimpan dalam basis data. Oleh karena itu, yang disimpan
dalam basis data hanya huburigan yang khusus, sedangkan hubungan yang
sederhana tidak perlu disimpan. Waktu juga merupakan komponen yang
penting dalam informasi geografis, karena informasi geografis selalu
berubah sesuai dengan berputarnya waktu. Misalnya garis pantai yang
berubah dalam beberapa tahun, karena terjadinya abrasi maupun akresi dan
jalan yang bertambah dengan cepat sesuai dengan tuntutan perkembangan
kota.

Data geografis pada umumnya dinyatakan dalam bentuk lokasi
permukaan bumi menggunakan suatu sistem koordinat standar. Semua data
geografis dapat dikategorikan kedalam konsep dasar topologi (bentuk, tata
letak, batas dan luas) yaitu dalam bentuk titik, garis dan luasan (area). Oleh
karena itu setiap fenomena geografis pada dasarnya dapat dinyatakan atau
diwakili dalam bentuk titik (contoh : pabrik, terminal), garis (contoh : jalan,

sungai dan jembatan), dan poligon (area/luas) contohnya batas pulau, batas

Indah Martian WR / 97.2%.00% 74
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. Pemanfaatan Sistem Informas! Geografls Untuk Memenitering

Perubahan Penggunzan L ahan di Kota Balkpapan

administrasi dan sebagainya. Secara visual fenomena tersebut disajikan
secara digital oleh teknologi komputer, hal ini dilakukan untuk
mempermudah/membantu  pengguna jasa dalam melakukan analisis
berbagai gejala keruangan secara tepat guna. Prinsip rancangan model
didalam menggambarkan data keruangan dapat dilakukan dengan 4 (empat)
tingkatan, yaitu :

1. penggambaran kenyataan (reality) adalah gejala sebagaimana yang
dapat kita lihat sehari-hari.

2. model data (conceptual model) adalah bentuk gambaran abstrak dari
kejadian sehari-hari yang dialami manusia.

3. model struktur data (logical model) menunjukkan model data yang
merupakan penggambaran kejadian tertentu, biasanya berbentuk
diagram atau table, dan

4. model file struktur fisik (file structure atau physical model) adalah
bentuk data dalam penyimpanan perangkat keras.

Penyajian keempat model data geografis tersebut dapat berupa data
spasial dan data atribut. Data spasial disajikan dalam format titik, garis dan
luasan / poligon untuk dua dimensi dan permukaan untuk data tiga dimensi,
sedangkan data atribut / diskriptif adalah untuk uraian dari data spasial.
Karakteristik dasar kedua macam data, yaitu data spasial dan atribut dapat

digambarkan seperti gambar I1.2.

Indzh Martian WR / 97.2%.00% 8
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Femanfaztan Sistem Informas! Geoarafis Untuk Memenitoring
Perubahan Pengaunaan Lahan di Kota Palkpapan

DATA SPASIAL

® O
Jafan
o © o
N
TITIK GARIS AREA POLIGON PERMUKAAN
Format titik : Format Garis : Format Area : Format Permukaan :
- koordinat tunggal - Koordinat titik awal - Koordinat dengan - Area dengan
- Tanpa panjang dan titik akhir titik awal da akhir sama koordinat vertikal
Contoh : - Mempunyai panjang - Mempunyai panjang - Area dengan
- Lokasi kecelakaan - Tanpa luasan dan luasan ketinggian
- Letak pohon Contoh : Contoh : Contoh :
- Titik tinggi - Jalan - Tanah milik (persil) - Peta slope
- Sungai, Utility - Bangunan - Bangunan bertingkat
DATA ATRIBUT
Penggaris W
T 2, ! Kalkulator
s }
- IR B i
e e &:ﬁ [SEARAH >
o // Skala | o
TABEL LAPORAN PENGUKURAN GRAFIK ANOTASI
Format tabel : Format laporan : Format pengukuran : Formdt anotasi grafik :
- Kata-kata - Teks - Angka-angka - Kata-kata
- Kode alfanumerik - Gambaran - Hasil - Angka-angka
- Angka-angka Contoh : Contoh : - Lampiran
Contoh : - Perencanaan - Jarak - Simbol
- Hasil proses - Laporan - Inventarisasi: Contoh :
- Indikasi - Uraian - Luas - Nama obyek
- Atribut - Simbol
- Grafik / peta

Gambar I1.2. Karakteristik data spasial dan data atribut
(sumber LAPAN dan BPPT, 1999 Pengantar SIG

Konsep penyajian fenomena geografis ini telah lama menjadi dasar

dari teknik pemetaan permukaan bumi. Setiap lembar peta menunjukkan

posisi dan hubungan keruangan dari tiga kategori obyek, yaitu titik, garis

dan area, yang dapat menggambarkan tujuh fenomena geografis, yaitu (1)

data kenampakan (feature data); (2) unit area (areal unir); (3) jaringan

topologi (network topology); (4) catatan sample (sampling record); (5) data
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permukaan bumi (surface data); (6) label/teks pada data (fable/text data);

(7) simbol data. Fenomena tersebut dapat dilihat pada gambar I1.3.

SIMBOL TITIK GARIS POLIGON (AREA)
Jalan
O O
KENAMPAKAN O
(FEATURE DATA)
Kenampakan Titik Kenampakan Garis Poligon Batas
Sil}ls Arkeologi (jalur jalan) Lahan
Unit Unit
204 205
UNIT AREA Unit
(ARERIAL UNIT) L
Batas Administrasi Unit Area

JARINGAN ;
TOPOLOGI T
(NETWORK ...................... .
TOPOLOGI) Hubungan Titik Jaringan (jalan) Poligon (Blok)
65 .| mmmmmmmmmmmee- >
*O g | I :
SAMPEL R %
Stasiun Cuaca Jalur Terbang Test Plot Area
N ; ; 205
DATA 208 210 220 2 2 2 215
PERMUKAAN ‘,-" N R
BUMI (SURFACE A » 210
DATA) Titik Elevasi Garis Kuntur Area Poligon
Jakarta Semarang IMV/
LABEL/
TEKS DATA Bandung
Nama Titik / Tempat Nama Garis Nama Poligon
T )
SIMBOL DATA A B O
Simbol Titik Simbol Garis Simbol Poligon

Gambar I1.3. Tujuh fenomena geografis yang digambarkan dalam tiga bentuk
simbol (titik, garis, poligon/area)

(sumber LAPAN dan BPPT, 1999 Pengantar SIG
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Bentuk dari masing-masing simbol tersebut dapat diuraikan sebagai berikut

1.

Simbol titik (point symbols) dapat dibedakan menjadi beberapa
macam bentuk, diantaranya bentuk simbol kualitatif dan simbol
kuantitatif. Bentuk simbol kualtatif misalnya simbol kota (bulat atau
persegi), simbol gunung (segitiga), simbol titik-titik geometric (plus
/ +), sedangkan untuk simbol kuantitatif biasanya dinyatakan seperti
simbol kualitatif, hanya diberi satuan angka (ketinggian gunung,
nomer titik triangulasi). Simbol kuantitatif dapat dinyatakan dalam
tulisan, seperti nama kota, dan dapat pula dinyatakan dalam
perbandingan yang mewakili satuan tertentu yang berhubungan
dengan data statistik seperti simbol kota yang menyatakan kepadatan
penduduk (propinsi, kabupaten, kecamatan)

Simbol garis (line symbols) secara kualitatif memi)unyai bentuk,
pola dan karakter unsur yang mewakilinya seperti jalan dan sungai,
namun dapat juga menggambarkan gerakan atau atus, seperti jalur
penerbangan dan arus migrasi. Simbol garis dapat menggambarkan
peta yang bersifat deskriptif atau kondisi yang sebenarnya (real
facta), seperti jalan raya, rel kereta api dan alur sungai, namun juga
dapat menggambarkan bentuk khayal (abstract) yang merupakan
hasil pernyataan, seperti garis batas negara, propinsi, kabupaten dan
kecamatan. Simbol garis kuantitatif merupakan gambaran unsur
garis yang dapat menunjukkan unsur besaran secara proporsional

dengan penggambaran garis tebal atau tipis, seperti jalan raya, jalan

Indah Martien WE / 97.2%.00% 11
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tol dan jalan kampung. Simbol garis yang menghubungkan tempat-
tempat yang mempunyai kuantitas (harga / nilai) sama, misalnya
garis kontur, isobar dan isoterm. Simbol garis kuantitatif dengan
tanda panah (arrow) menggambarkan arah perpindahan dengan tebal
tipisnya garis yang dapat menunjukkan arah dan jumlah (nilai),
seperti pergerakan angin dan perpindahan penduduk.

3. Simbol poligon / area (polygon/aerial symbols) menunjukkan bidang
atau luasan, yang secara kualitatif memperlihatkan gambaran tentang
unsur yang mewakili suatu daerah, misalnya peta penggunaan lahan,
peta tanah dan pefa pariwisata. Pemisahan dari bagian-bagian unsur-
unsurnya dapat digambarkan dengan pola dan warna atau secara
deskriptif (tulisan) yang menyatakan unsur-unsur daerah tertentu,
seperti rawa, danau, jenis-jenis perkebunan dan jenis-jenis hutan.
Simbol bidang kuantitatif umumnya dinyatakan dengan symbol pola
atau warna sesuai dengan harga atau jumlah nilai statistiknya, seperti
peta curah hujan, peta kepadatan penduduk, peta hasil sumberdaya
pangan atau sumberdaya alam.

Cara penyajian data spasial dari fenomena geografis, di komputer
dapat dilakukan dengan dua macam bentuk, yaitu bentuk raster (grid-cell)
dan vektor. Model data raster menampilkan, menempatkan dan menyimpan
data spasial dengan menggunakan struktur matriks atau piksel-piksel yang
membentuk grid. Setiap piksel atau grid ini memiliki atribut tersendiri,

termasuk koordinatnya yang unik (di sudut grid (pojok), di pusat grid atau di

Indzh Martiann WE / 97.29.00% 12
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tempat lainnya. Model raster memberikan informasi spasial apa yang terjadi
dimana saja dalam bentuk gambaran yang digeneralisir. Dengan model ini,
dunia nyata disajikan sebagai elemen matriks atau sel-sel grid yang
homogen. Pada model data raster, data geografi ditandai oleh nilai-nilai
(bilangan) elemen matriks persegi panjang dari suatu obyek. Dengan
demikian, secara konseptual, model data raster merupakan model data
spasial yang paling sederhana.

Model data vektor menampilkan, menempatkan dan menyimpan
data spasial dengan menggunakan titik-titik, garis-garis atau kurva atau
poligon beserta atribut-atributnya. Bentuk-bentuk dasar representatisi data
spasial ini di dalam sistem model data vector, didefenisikan oleh sistem
koordinat kartesian dua dimensi (x,y). Dalam model data vector, garis-garis
atau kurva (busur atau arcs) merupakan sekumpulan titik-titik terurut yang
dihubungkan. Sedangkan luasan atau poligon disimpan sebagai sekumpulan
list (sekumpulan data atau obyek [misal obyek titik] yang saling terkait
secara dimanis dengan menggunakan pointer) titik-titik, dengan catatan titik
awal dan akhir poligon memiliki nilai koordinat yang sama (poligon tertutup
sempurna). Gambar 1.4 merupakan contoh penyajian data raster dan vektor.

Representasi vektor suatu obyek merupakan suatu usaha di dalam
menyajikan obyek yang bersangkutan sesempurna mungkin. Untuk itu
ruang atau dimensi koordinat diasumsikan bersifat kontinyu ( tidak

dikuantisasi sebagaimana ruang yang terjadi pada model data raster ) yang

Indzh Martlant WR / 97.25.00% 13
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